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BABIII
 METODEPENELITIAN

Metode penelitian adalah disebut juga dengan istilah metodologi yang berasal dari bahasa yunani “methodos” yang artinya ‘jalan’ atau cara, yang dimaksud ‘jalan ke ilmu pengetahuan’ atau ‘cara kerja ilmiah’. Ilmu yang mempelajari cara kerja ilmiah disebut ‘metodologi’.[footnoteRef:2] Dalam konteks penelitian, “methodos” berarti ‘jalan menuju ilmu pengetahuan’ atau ‘cara untuk mencapai pengetahuan yang benar’ melalui langkah-langkah yang sistematis.  [2: 24 H. Hilman Hadikusuma, metode pembuatan kertas kerja atau skripsi ilmi hukum, (Bandung : CV. Mandarmaju, 2013), Hlm. 58.] 

Secara umum, metode penelitian merujuk pada serangkaian langkah yang harus diikuti oleh peneliti untuk mendapatkan hasil yang sahih dan dapat dipertanggungjawabkan dalam rangka menjawab masalah penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Dengan kata lain, metode penelitian adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan dan menganalisis data guna mencapai tujuan tertentu dalam penelitian.
Menurut Creswell, metode penelitian tidak hanya berkaitan dengan cara atau teknik yang digunakan dalam pengumpulan data, tetapi juga menyangkut bagaimana data tersebut diolah, dianalisis, dan disimpulkan untuk mencapai pemahaman yang lebih dalam tentang fenomena yang diteliti.[footnoteRef:3] [3: 25Creswell, John W, Research Design Qualitative,  Quantitative, and Mixed Methods Approaches. Thousand Oaks Sage Publication, 2014, Hlm 3 ] 

A. LokasiPenelitian

Pengadilan Negeri Medan, Jl. Pengadilan Kelurahan No.8, Petisah Tengah, Kec. Medan Petisah, Kota Medan, Sumatera Utara 20236.
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B. JenisdanSifat Penelitian

1. Jenispenelitian
Jenis yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian yuridis normatif. Penelitian yuridis normatif adalah penelitian yang berfokus pada kajian hukum yang bersumber dari peraturan perundang-undangan, doktrin, dan keputusan pengadilan. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah berbagai aturan hukum yang berlaku serta bagaimana aturan tersebut diterapkan dalam sistem hukum yang ada. [footnoteRef:4] [4: 26Soekanto, Soerjono. Pengantar Penelitian Hukum. (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2017), Hlm 18.] 

Penelitian ini akan mengkaji norma hukum yang berkaitan dengan keadilan restoratif, serta bagaimana penerapan sistem ini dalam sistem peradilan anak yang diatur dalam peraturan perundang-undangan Indonesia, termasuk Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak dan peraturan lainnya yang relevan. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memberikan tinjauan yuridis mengenai perencanaan sistem restorative justice dalam penanganan tindak pidana anak di Indonesia.
2. SifatPenelitian

Sifat penelitian dalam skripsi ini adalahdeskritif, yang mana penelitian ini dibuat hanya semata-mata menggambarkan keadaan obyek atau suatu peristiwa yang dikaji tanpa adanya maksud untuk mengambil kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara umum.[footnoteRef:5] [5: 27Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung, Citra Aditya Bakti, 2004), Hlm 134.] 


C. SumberData

Sumber data yang digunakan sehingga rampungnya penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Bahanhukumprimer

Bahan hukum yang mengikat digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah undang-undang dasar 1945, Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, Undang-Undang Nomor 35 tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2015 tentang Tata Cara Penanganan Anak yang Berhadapan dengan Hukum dan Peraturan Polri Nomor 8 Tahun 2021 tentang Penanganan Tindak Pidana berdasarkan Keadilan Restoratif Justice.
2. BahanHukumsekunder

Bahan yang bahan yang memberikan bahan hukum primer yang relavan dengan materi yang diteliti seperti, buku-buku, jurnal, hasil penelitian terdahulu dan karya ilmiah. Soerjono Soekanto, bahan hukum primer yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat dan terdiri dari norma (dasar) atau kaidah dasar, peraturan dasar, peraturan perundang-undangan, bahan hukum yang tidak dikodifikasikan, yurisprudensi, traktat dan bahan hukum dari zaman pejajahan yang hingga kini masih berlaku.[footnoteRef:6] [6: 28 Soerjono Soekanto dalam Buku Abdulkadir MuhammadHukum dan Penelitian Hukum, (Bandung : Citra Aditya Bakti, 2004), Hlm. 135.] 

3. Bahanhukumtersier

Bahanyang memberikan petunjuk ataupun penjelasan terkait bahan hukum primer maupun bahan hukum sekunder, seperti kamus hukum ataupun ensiklopedia, kamus besar bahasa Indonesia, internet dan lainnya untuk menjelaskan istilah-istilah sulit. 
D. TeknikPengumpulan Data
TeknikPengumpulandatayangdigunakandalampenelitianiniialah:
1. Studi kepustakaan (Library Research)  yang dilakukan dengan dua cara yaitu:
a. Offline, yaitu pengumpulan data penelitian kepustakaan secara langsung dengan mengunjungi toko-toko buku dan perpustakaan untuk memperoleh data sekunder yang diperlukan dalam proses penelitian.
b. Online, yaitu penelitian kepustakaan (library research) yang dilakukan dengan mencari media internet seperti e-book, e-journal dan item-itemyang berkaitan dengan topik penelitian dengan tujuan untuk mengumpulkan data sekunder yang diperlukan proses penelitian ini.
2. Studi lapangan (Field Research) adalah pengumpulan data secara langsung ke lapangan dengan mempergunakan teknik pengumpulan data. Tujuannya untuk menjawab rumusan permasalahan didalam penelitianini.Teknikpengumpulandatapadapenelitianinimenggunakan melalui analisis keterangan sumber-sumber berita maupun wawancara ahli hukum dan alat pengumpul data yang digunakan pada penelitian ini adalah studi dokumen yaitu suatu alat untuk menyelesaikan permasalahan dengan menelusuri dan umber-sumber tulisan yang pernah dibuat sebelumnya.58 Penelitian ini juga memakai pedoman wawancara yang berisi pertanyaan yang secara sistematis untuk mendapatkan informasi berkaitan dengan rumusan masalah.
E. AnalisisData

Analisis data merupakan suatu rangkaian kegiatan memfokuskan, mengabstraksikan suatu fenomena apa adanya atau posisi dari proposisi-propsisi hukum dan non-hukum yang dijumpai. Analisis data penelitian dilakukan menggunakan metode kualitatif pengamatan, wawancara, atau penelaahan dokumen. Metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan responden. Metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. Penelitian kualitatis adalah penelitian secara ilmiah.[footnoteRef:7] [7: 29Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif”, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2019), Hlm 9.] 

Analisis data yang sudah terkumpul terdiri dari catatan lapangan dan tanggapan peneliti berupa dokumen artikel dan lain sebaginya dapat mengatur, mengurutkan, mengelompokkan dan pengorganisasisan serta pengelolaan data tersebut bertujuan menemukan tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori substantif.
[bookmark: _GoBack]Penarikan kesimpulan dengan menggunakan logika berpikir deduktif induktif, dapat dikemukakan dalam bentuk uraian yang sistimatik dengan menjelaskan hubungan antara berbagai bahan hukum dan selanjutnya bahan hukum diseleksi dan diolah kemudian dianalisis secara diskriptif sehingga selain menggambarkan dan mengungkapkan jawaban terhadap permasalahan yang dikemukakan diharapkan juga memberi solusi atas permasalahan dalam penelitian ini.
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